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LIBATKAN DIRI DALAM PELAYANAN, BUKAN PELAYAN
Dalam hidup, semua orang ingin menjadi seorang kaisar. Tidak ada seorangpun yang
memilih menjadi pengemis. Semua orang ingin menjadi kaya dan memiliki ciri-ciri serta
atribut seorang kaisar. Tapi, siapakah seorang kaisar? Apa artinya menjadi seorang
kaisar?

Ciri utama seorang kaisar adalah memiliki semangat pelayanan. Artinya, mengabdi dan
tidak pernah menjadi pelayan. Semua orang bijak dan pelayan agung mengatakan
bahwa mereka “datang untuk melayani dan bukan untuk dilayani”. Ketika seseorang
berkata kepada Swami bahwa mereka ingin melayani-Nya, Beliau menjawab, “Aku tidak
membutuhkan jasamu. Engkau harus melayani semua orang. Pelayanan kepada
manusia adalah pelayanan kepada Tuhan.”

Melayani adalah unsur penting dalam kehidupan. Ini membawa seseorang lebih dekat
kepada Keilahian dengan lebih mudah dibandingkan jalan spiritual lainnya. Seseorang
harus berada dalam pelayanan karena ada keindahan dalam pelayanan, sedangkan
konsep menjadi seorang pelayan agak jelek. Hal ini karena seorang hamba mempunyai
tugas dan kewajiban untuk mendapatkan imbalan berupa uang. Semua yang bekerja di
ashram di Prasanthi Nilayam sedang dalam pelayanan. Mereka bukan pelayan. Oleh
karena itu ada perbedaan antara keduanya.

Ada spontanitas dan pesona dalam pelayanan. Tidak ada imbalan atau jangka waktu.
Pelayanan menanggapi kebutuhan penerimanya dan tidak disulap, dimanipulasi atau
digerakkan. Sebaliknya, seorang hamba/pelayan akan memaksakan pelayanannya
kepada kita dan melihat bahwa kita dilayani karena dia dibayar untuk itu. Dia membuat
kita merasa bahwa jasanya diperlukan. Tetapi orang yang melayani tidak pernah
memaksakan pelayanan apapun kepada siapapun.

Untuk menjadi seorang kaisar, seseorang harus mengabdi. Sebenarnya, seorang
hamba/pelayan tidak mengabdi — dia hanya melaksanakan tugas. Hanya seorang
master yang melayani. Bhagawan menegaskan, “Engkau bisa belajar dariKu
bagaimana cara melayani.” Beliau memberikan contoh pelayanan yang ideal kepada
kita. Suatu ketika Baba memberikan wawancara kepada suku Lambadis yang
merupakan suku nomaden. Mereka merupakan suku nomaden yang mengembara.



Di akhir wawancara, saya memberanikan diri untuk bertanya kepada Bhagawan, tingkat
pemahaman spiritual apa yang dimiliki suku-suku tersebut. Beliau segera menjawab,
“‘Mereka mengerti sama seperti engkau mengerti! Cinta-kasih murni mereka, yang lahir
dari kepolosan, membuat-Ku memanggil mereka untuk wawancara.” Para penduduk
suku juga diberi hadiah berupa pakaian, uang tunai, dan (beberapa di antaranya)
bahkan perhiasan berharga. Ini adalah contoh Baba yang menunjukkan bahwa
pelayanan sejati adalah menyediakan hal-hal yang penting.

Jenis pelayanan nyata seperti ini tidak dapat diperoleh dari para pelayan, yang
melakukan pekerjaannya sesuai dengan ketentuan pekerjaannya dan lebih dari itu
harus dibayar. Sebaliknya, pelayanan yang sesungguhnya adalah sesuatu yang wajar,
yang tidak diberikan oleh pelayan. Seorang kaisar dan seorang guru mengabdi, seperti
Buddha Gautama, Sri Ramakrishna Paramahamsa, Santa Teresa dan Guru llahi
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba Sendiri, hari ini.

TUHAN DAPAT DIDEKATI SECARA LANGSUNG

Kualitas penting dari seorang kaisar sejati adalah ia mudah dihubungi. Bukanlah tanda
sebagai seorang raja atau kaisar sejati, bila ia membutuhkan perlengkapan birokrasi
atau sekretaris pribadi untuk memberi rekomendasi kepadanya. Bhagawan Baba dapat
didekati secara langsung dan setiap kali kita mencoba meminta bantuan dari lembaga
lain (untuk bertemu dengan-Nya), kita gagal total. Hal ini karena Swami akan langsung
berkata, “Apakah itu adalah sebuah rekomendasi?” Kita kemudian merasa malu. Kita
tidak bebas untuk merekomendasikan siapa pun karena kita tidak yakin dengan
pendirian kita sendiri. Kita tidak bisa berdiri di antara seorang bhakta dan seorang
‘dewa”. Hubungan antara “dewa” dan bhakta bersifat langsung, dari hati ke hati, dan
cinta-ke-cinta.

Bhagawan berkata, “Tuhan ada di dalam dirimu, di atasmu, di bawahmu, dan di
sekitarmu.” Oleh karena itu, tidak diperlukan mediator. Kualitas orang yang unggul
adalah masuk ke dalam dan berhubungan langsung dengan Tuhan. Hanya orang
rendahan yang akan mencari mediator.

Penting untuk dipahami bahwa dalam inkarnasi Bhagawan Sri Sathya Sai Baba saat ini
harus ada pendekatan langsung dan individual kepada-Nya. Baba mungkin
mengatakan sesuatu kepada seseorang dan kemudian mengatakannya dengan cara
yang berbeda kepada orang lain. Oleh karena itu, spiritualitas harus sesuai dengan
temperamen seseorang. Hal ini harus menarik kerangka budaya domain psikologis kita
dan ke dalam struktur jiwa kita. Pendekatan individual dan langsung adalah yang paling
efektif untuk mencapai hasil terbaik.

SEMANGAT ITU PENTING
Poin ketiga: Kita harus bisa membedakan fakta dan Kebenaran. Kita harus lebih
terintegrasi pada Kebenaran, bukan sekedar fakta dan angka, karena Kebenaran
adalah hal yang paling esensial.



Sejarah menyatakan bahwa Buddha hidup selama 82 tahun dan Bheeshma berusia
112 tahun ketika ia berperang (dalam Perang Mahabharata) sebagai jenderal angkatan
darat. Ini adalah fakta yang diceritakan oleh sejarah. Namun kenyataannya adalah
bahwa tokoh-tokoh ini berjiwa muda, segar dan cemerlang. Kita harus berpegang pada
Kebenaran ini dan mengingat geometri kehidupan sebagaimana tercermin dalam energi
dan dinamisme kepribadian tersebut.

PIKIRAN BARAT DAN PIKIRAN TIMUR
Pada titik ini, ada baiknya mengamati cara kerja dan perbedaan antara pikiran timur
dan pikiran barat. Bagi pemikiran orang barat, fakta adalah hal yang paling penting.
Mustahil untuk mengesankan pikiran orang barat dengan imajinasi atau dengan
menerobos wilayah yang tidak diketahui. Pendekatannya bersifat ilmiah dan teknologi.
Pikiran baratlah yang telah memberi kita keajaiban teknologi saat ini.

Sebaliknya, pikiran orang Timur bersifat eksistensial. la tidak hanya berpikir
berdasarkan fakta dan angka. Sebaliknya, ia berpikir dalam kerangka Keberadaan,
keadaan Wujud . Dalam bahasa Sansekerta disebut Sat yang berarti Perasaan tentang
Eksistensi.

Berdasarkan pengamatan terhadap fakta, pemikiran barat telah memberikan kontribusi
besar terhadap sejarah dan ilmu pengetahuan melalui spesialisasi, penelitian,
penemuan dan ciptaannya. Namun, pikiran timur, yang didasarkan pada Eksistensi,
telah membangun mitologi.

Apa itu mitos? Mitos adalah sebuah misteri. Ini aneh, ganjil dan tidak dapat dipahami.
Mitologi menyelidiki dunia yang tidak diketahui. Konten yang tidak dapat dijelaskan
adalah inti dari mitologi. Jadi, mitologi adalah produk pikiran eksistensial, sedangkan
sejarah adalah produk pikiran faktual. Mitologi, misteri kehidupan, memberitahu kita
bahwa kita mandiri. Memikirkan lebih banyak tentang Keberadaan membuat kita
merasa bahwa kita mandiri. Ini adalah atribut penting dari seorang kaisar. Pikiran barat
memberikan observasi faktual mengenai “apa” dan “bagaimana” sesuatu. Sebaliknya,
pemikiran orang Timur mengajarkan bagaimana “seharusnya ” seseorang .

PERBEDAAN ANTARA KAISAR DAN PENGEMIS

Dalam perlombaan yang ketat saat ini, dunia dilanda persaingan, perbandingan, konflik,
perebutan kekuasaan, dan perjalanan ego. Saat ini, bahkan dalam spiritualitas kita
berada dalam “perjalanan ego”. Salah satu “komponen” utama dalam perjalanan ego
adalah perasaan unggul berdasarkan kepemilikan dan keterikatan. Ini tentang
‘memiliki.” Yang satu “memiliki” mobil terbaru (Orang lain tidak “memilikinya”). Hanya
seorang pengemis, orang miskin, yang menghitung dalam arti “memiliki”. “Memiliki”
adalah perasaan psikologis dan semacam kepuasan mental. Perasaan seperti ini
menunjukkan pola pikir yang buruk.

Di sisi lain, perasaan berada di dalam Diri (Self) adalah tanda seorang kaisar.
Kepemilikan tidak penting karena keinginan tidak ada batasnya. Bahkan memiliki
seluruh dunia saja tidak cukup bagi orang yang penuh nafsu. “Memiliki” tidak pernah



ada batasnya. Ini adalah pengejaran tanpa akhir sampai ada yang hilang. Naluri posesif
‘memiliki” adalah pengejaran tubuh tanpa akhir, menciptakan kehidupan yang tidak
berarti, yang mengarah pada situasi “Catch-22”. Kepemilikan berarti melindungi harta
yang dimiliki. Menambahkan lebih banyak aset menambah kesombongan seseorang.
Namun, dalam tataran ‘Being’, seseorang merasa berpuas diri, bersyukur, puas, dan
kenyang.

Pada saat ini, seseorang harus belajar dari Baba, yang tidak memiliki apa pun. la
bahkan tidak mempunyai rekening bank dan hanya mempunyai tiga atau empat baju
ganti yang juga dipersembahkan oleh para bhaktanya. Semua bangunan dan proyek
yang Beliau ciptakan adalah atas nama Sri Sathya Sai Central Trust.

Namun, Baba mengatakan, “Akulah yang terkaya diantara semuanya”. Karena tidak
punya apa-apa, bagaimana Beliau bisa mengatakan ini? Bhagawan pernah
menyatakan secara populer, “Nothing is everything and everything is nothing.” Baba
menegaskan, “Apa yang dimaksud dengan harta milik-Ku? Harta milikku hanyalah
Cinta-kasih dari para bhakta-Ku. Oleh karena itu, Aku yang terkaya.”

Orang yang tertarik untuk “memiliki” hanyalah manusia biasa — ini adalah perasaan
orang yang duniawi. Kasih Bhagawan bersifat total dan Beliau memberikannya secara
berlimpah. Oleh karena itu, Dialah yang terkaya di dunia saat ini, meskipun Beliau tidak
mempunyai apapun milik-Nya. Mereka yang “being” adalah seorang kaisar. Itu adalah
Baba.

Baba tidak ingin kita mengulurkan tangan di depan siapapun. Kita tidak boleh
mengemis atau meminta apapun kepada siapapun.

Jika perlu, kita harus menghadap Bhagawan dan bertanya kepada-Nya. Itu adalah
tanda seorang pengemis, bila sering meminta-minta. Di sisi lain, merasakan tangan
‘keberadaan”-Nya adalah Kesadaran. Perasaan “being” ini membuat Anda merasa
bahwa Anda juga adalah seorang kaisar.

Prof Anil Kumar terus menginspirasi kita dengan permata kebijaksanaan Swami di sesi
berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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